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Abstrak
Pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara merupakan salah satu  proyek pembangunan yang dilaksanakan oleh PT. KARYA PEMBANGUNAN REZKI. Bangunan pasar yang berada di jalan poros kendari-unaaha, kecamatan sampara, kabupaten konawe. Bangunan ini selanjutnya akan difungsikan sebagai bangunan pasar basah. Masalah utama pada pekerjaan ini adalah penggunaan material dengan grade baja apa yang dipakai, bagaimana proses pelaksanaan di lapangan dalam penggunaan material baja, dan bagaimana penerapan Safety/K3 pada proses pelaksanaan pekerjaan.

Tujuan dari penelitian menjelaskan penggunaan material baja yang digunakan dalam proyek pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara, menjelaskan metode pelaksanaan portal rangka baja pada pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara dan Safety/K3 dalam hal ini adalah menjelaskan peralatan Safety/K3 apa yang digunakan dalam proses pelaksanakan pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian pada pekerjaan portal rangka baja, baja yang digunakan dengan Profil baja kolom IWF (300.150.6,5.9), kuda-kuda IWF (200.100.5,5.8), batang tarik IWF (150.75.5,7), Plat Pengaku Rangka T=8 mm, dan Gording Slip Canal “C” (100.50.20.2,3). Baut penyambung Ø1  inchi ( 25,40 mm), Elektoda las RD-460, cat dasar yang digunakan jenis cat dasar Zinc Chromate. Dalam Metode pelaksanaan portal rangka baja tahapan yang dilakasanakan yaitu; Penyediaan alat kerja, Penyediaan listrik kerja, Fabrikasi, Perakitan, Penyetingan, Erection, dan Pasca Erection. Pada tahapan erection dilakukan dengan dua tahapan erection kolom dan erection kuda-kuda. Sebagai penerapan Safety/K3 dalam pelaksanaan pekerjaan portal rangka baja berfungsi untuk melindungi bagian-bagian tubuh manusia terhadap pengaruh-pengaruh yang bisa menciderai. Penerapan Safety/K3 yang belum sesuai, hal ini disebabkan karna tingkat kesadaran pekerja dan tingkat fasilitas Safety/K3 yang disiapkan pihak perusahaan belum memadai. Material baja yang akan digunakan harus sesuai dengan mutu baja, baja yang terangkai lebih diperhatikan penempatannya, proses pengawasan lebih diperketat, dan lebih mengutamakan penerapan Safety/K3.

Kata Kunci : Material, Erection, Safety.


I. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Metode konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan pelaksanaan konstruksi yang mengikuti rencana kerja dan syarat-syarat teknis  yang telah dirancang dengan pengetahuan dan standar yang telah diuji cobakan. Selanjutnya, penerapan metode pelaksanaan yang tidak terlepas dari penggunaan teknologi sebagai pendukung untuk mempercepat proses pembuatan suatu bangunan agar dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai rencana.
Bahan dari konstruksi baja yang dibuat berupa berprofil dan pelat dari bahan campuran besi yang telah dicampur dengan bahan unsur karbon yang melalui proses pengolahan. Struktur baja yang mempunyai kekuatan yang tinggi dan konstruksi profil baja yang mudah di bongkar pasang. Pada pelaksanaannya sambungan berprofil kolom ke profil balok menggunakan baut mutu tinggi yang di sambung kaku.
Metode pelaksanaan yang dikerjakan proyek struktur ini tentunya berdasarkan prosedur kerja yang sesuai dan keamanan pekerjaan untuk menghindari pekerjaan yang tidak diinginkan dalam pekerjaan konstruksi. Pembangunan yang mempunyai keamanan dan keselamatan kerja dalam pelaksanaan konstruksi di tempat kerja menjadikan keutamaan.   Supaya dalam melaksanakan dapat diselesaikan dan diperoleh hasil optimal.  
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan khusus dalam Pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara, yaitu:
a. Menjelaskan penggunaan material baja yang digunakan dalam proyek pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara.
b. Dapat menjelaskan metode pelaksanaan portal rangka baja pada pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara.
c. Safety dalam hal ini adalah menjelaskan peralatan safety apa yang digunakan dalam proses pelaksanakan pekerjaan.
1.3. Dasar Teori
a. Jenis Baja
Menurut SNI 2002, baja struktur dapat dibedakan berdasarkan kekuatannya menjadi beberapa jenis, yaitu BJ 34, BJ 37, BJ 41, BJ 50, dan BJ 55. Besarnya tegangan leleh (fy) dan tegangan ultimit (fu) berbagai jenis baja struktur sesuai dengan SNI 2002, disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 1.  Kuat tarik batas dan tegangan leleh
	Jenis Baja
	Kuat Tarik Batas (fu)
MPa
	Tegangan Leleh (fy)
MPa

	BJ 34
	340
	210

	BJ 37
	370
	240

	BJ 41
	410
	250

	BJ 50
	500
	290

	BJ 55
	550
	410


Sumber : SNI 2002-1729
b. Profil Baja
Baja tersedia dalam berbagai bentuk penampang yang sering dikenal dengan profil. Terdapat banyak jenis bentuk penampang profil baja structural yang tersedia di pasaran. Semua bentuk profil tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan tersendiri. Beberapa jenis profil baja menurut AISCM bagian I diantaranya adalah profil IWF, tiang tumpu (HP), O, C, profil siku (L), dan profil T structural (SNI 2002-1729).
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Gambar 1. Profil Baja
(Sumber: SNI 2002-1729)
Profil IWF terutama digunakan sebagai elemen struktur balok dan kolom. Semakin tinggi profil ini, maka semakin ekonomis untuk banyak aplikasi. Profil M mempunyai penampang melintang yang pada dasarnya sama dengan profil W, dan juga mempunyai aplikasi yang sama.
Profil C atau kanal mempunyai karakteristik flens pendek, yang mempunyai kemiringan permukaan dalam sekitar 1:6. Aplikasinya biasanya digunakan sebagai penampang tersusun, breacing tie, ataupun elemen dari bukan rangka (frame opening).


c. Batang Tekan
Batang tekan (compression member) adalah elemen struktur yang mendukung gaya tekan aksial. Batang tekan banyak dijumpai pada struktur bangunan sipil seperti gedung, bangunan dan menara. Pada struktur gedung, batang tekan sering dijumpai sebagai kolom, sedangkan pada struktur rangka batang (jembatan atau kuda-kuda) dapat berupa batang tepi, batang diagonal, batang vertical dan batang-batang pengekang (breacing).
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Gambar 2. Bentuk Penampang Tekan
(Sumber : Padosbajayo, 1994)
d. Batang Tarik
Batang tarik adalah batang yang mendukung tegangan tarik yang diakibatkan oleh bekerjanya gaya tarik pada ujung-ujung batang. Kestabilan batang ini sangat baik sehingga tidak perlu lagi ditinjau dalam perencanaan. Batang tarik biasa digunakan pada struktur rangka atap, struktur jembatan rangka, struktur jembatan gantung, pengikat gording, dan penggantung balkon. Pemanfaatan batang tarik juga telah dikembangkan untuk system dinding, struktur atap gantung, dan batang prategangan struktur rangka batang bentang panjang.
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Gambar 3. bentuk tampang batang tarik
(Sumber : Padosbajayo, 1994)
e. Pelat Kopel
Untuk batang yang mengalami gaya yang besar perancangan profil tersusun dapat diterapkan karena memiliki luasan dan momen inersia yang lebih besar. Pelat kopel berfungsi untuk  menyatukan  profil-profil  yang  disusun  menjadi  kesatuan,  sehingga  batang  mampu memikul beban. Pada kondisi terpasang dalam struktur pelat kopel bekerja menahan gaya geser dan  momen  lentur.
f. Sambungan Struktur Baja
Struktur baja tersusun dari batang-batang yang dibuat secara fabrikasi ataupun di bengkel dengan panjang tertentu..Pelaksanaan konstruksi struktur baja berupa perakitan batang-batang baja yang sudah ditentukan dimensinya.
Berdasarkan sifat sabungannya, sambungan dapat diklasifikasikan  menjadi sambungan kaku, sambungan semi kaku, dan sambungan sendi. Sambungan Baja
Sambungan terdiri dari komponen sambungan (pelat pengisi, pelat buhul, pelat pendukung, dan pelat penyambung) dan alat penyambung (baut pengencang dan las). Pada struktur rangka batang, sambungan diperlukan pada joint-joint pertemuan antar batang. Komponen struktur yang menyalurkan gaya-gaya pada sambungan, sumbu netral harus direncanakan untuk bertemu pada satu titik.
g. Sambungan Las
Sambungan las adalah sambungan antara dua logam dengan cara pemanasan, dengan atau tanpa logam pengisi. Sambungan terjadi pada kondisi logam dalam keadaan plastis atau leleh. Sambungan las menghubungkan profil dengan  pelat penyambung melalui lekatan logam yang telah dileburkan dengan dipanasi. Pada konstruksi baja las yang digunakan adalah jenis las listrik karena memiliki kuat tarik minimum yang cukup tinggi. Kuat tarik minimum dari las ditentukan oleh Elektroda yang digunakan.
h. Tebal Las
Penentuan    tebal    las    didasarkan    pada    dimensi    profil    baja    yang disambungkan. Tebal las (a) harus memenuhi ketentuan di bawah ini : 
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Gambar 4. Tebal Las
(sumber : Padosbajayo, 1992)
h. Jenis-jenis Sambungan Las
Jenis sambungan tergantung pada faktor-faktor seperti ukuran dan profil batang yang bertemu di sambungan, jenis pembebanan, besarnya luas sambungan yang tersedia untuk pengelasan, dan biaya relatif dari berbagai jenis las. Sambungan las terdiri dari lima jenis dasar dengan berbagai macam variasi dan kombinasi yang banyak jumlahnya.
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Gambar 5.  Jenis-jenis sambungan las
(Sumber :Modul Baja 15)
1. Pengelasan
Untuk konstruksi baja yang bersifat struktural (memikul beban konstruksi) maka sambungan las tidak diijinkan menggunakan las Otogen, tetapi harus dikerjakan dengan las listrik dan harus dikerjakan oleh tenaga kerja ahli yang profesional.
2. Jenis Las
Pada Konstruksi baja biasanya terdapat 2 macam las, yaitu las tumpul dan las sudut. Las Tumpul adalah las untuk menyambung arah memanjang/melebar plat atau profil baja. Las sudut adalah las untuk menyambung arah sudut dari plat atau profil baja.
a. Sambungan Tumpul (Butt Joint)
Kedua bagian benda yang akan disambung diletakkan pada bidang datar yang sama dan disambung pada kedua ujungnya. 
b. Sambungan Sudut (Corner Joint)
Kedua bagian benda yang akan membentuk sudut siku-siku dan disambung pada ujung sudut tersebut. 
i. Sambungan Baut
Baut adalah alat sambung dengan batang bulat dan berulir, salah satu ujungnya dibentuk kepala baut ( umumnya bentuk kepala segi enam ) dan ujung lainnya dipasang mur/pengunci. Dalam pemakaian di lapangan, baut dapat digunakan untuk membuat konstruksi sambungan tetap, sambungan bergerak, maupun sambungan sementara yang dapat dibongkar/dilepas kembali. Bentuk uliran batang baut untuk baja bangunan pada umumnya ulir segi tiga (ulir tajam) sesuai fungsinya yaitu sebagai baut pengikat. Sedangkan bentuk ulir segi empat (ulir tumpul) umumnya untuk baut-baut penggerak atau pemindah tenaga misalnya dongkrak atau alat-alat permesinan yang lain (Modul Baja 15).
1. Jenis Baut
a. Baut Hitam
Yaitu baut dari baja lunak ( St-34 ) banyak dipakai untuk konstruksi ringan / sedang misalnya bangunan gedung, diameter lubang dan diameter batang baut memiliki kelonggaran 1 mm (Modul Baja 15).
b. Baut Pass
Yaitu baut dari baja mutu tinggi (>St-42 ) dipakai untuk konstruksi berat atau beban bertukar seperti jembatan jalan raya, diameter lubang dan diameter batang baut relatif pass yaitu kelonggaran < 0,1 mm (Modul Baja 15).
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Gambar 7. Ukuran Diameter Baut
(Sumber :Modul Baja 15)
1. Jenis-jenis Sambungan Baut
2. Baut dengan 1 irisan (Tegangan geser tegak lurus dengan sumbu baut)
3. Baut dengan 2 irisan (Tegangan geser tegak lurus dengan sumbu baut)
4. Baut Yang Dibebani Sejajar Dengan Sumbunya
5. Baut yang dibebani sejajar sumbu dan tegak lurus sumbu
j. Jarak Baut Pada Sambungan
Banyaknya baut yang dipasang pada satu baris yang sejajar arah gaya, tidak boleh lebih dari 5 buah. Jarak antara sumbu buat paling luar ke tepi atau ke ujung bagian yang disambung, tidak boleh kurang dari 1,2 d dan tidak boleh lebih besar dari 3d atau 6 t (t adalah tebal terkecil bagian yang disambungkan). Pada sambungan yang terdiri dari satu baris baut, jarak dari sumbu ke sumbu dari 2 baut yang berurutan tidak boleh kurang dari 2,5 d dan tidak boleh lebih besar dari 7 d Jika sambungan terdiri dari lebih satu baris baut yang tidak berseling, maka jarak antara kedua baris baut itu dan jarak sumbu ke sumbu dari 2 baut yang berurutan pada satu baris tidak boleh kurang dari 2,5 d dan tidak boleh lebih besar dari 7 d atau 14 t (Modul Baja 15). 
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Gambar 8. Sambungan sendi balok-kolom
(Sumber :Modul Baja 15)
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Gambar 9. Sambungan sendi balok-kolom
(Sumber :Modul Baja 15)
k. Prinsip Baut
Jarak antar pusat lubang pengencang tidak boleh kurang dari 3 kali diameter nominal pengencang. Jarak minimum dari pusat pengencang ke tepi pelat atau pelat profil harus memenuhi spesifikasi dalam tabel:
Tabel 2. Jarak Pusat Lubang Baut Dengan Tepi
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(Sumber :Modul Baja 15)
Jarak tepi maksimum dari pusat tiap pengencang ke tepi terdekat suatu bagian yang berhubungan dengan tepi yang lain tidak boleh lebih dari 12 kali tebal pelat lapis luar tertipis dalam sambungan dan juga tidak boleh melebihi 150 mm.
l. Safety / K3
Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan Kerja dewasa ini merupakan istilah yang sangat populer. Bahkan di dalam dunia industri istilah tersebut lebih dikenal dengan singkatan K3 yang artinya keselamatan, dan kesehatan kerja. Menurut Milyandra (2009) Istilah ‘keselamatan dan kesehatan kerja’, dapat dipandang mempunyai dua sisi pengertian. Pengertian yang pertama mengandung arti sebagai suatu pendekatan ilmiah (scientific approach) dan disisi lain mempunyai pengertian sebagai suatu terapan atau suatu program yang mempunyai tujuan tertentu. Karena itu keselamatan dan kesehatan kerja dapat digolongkan sebagai suatu ilmu terapan (applied science).
a. Pengertian Kesehatan Kerja
Kesehatan berasal dari bahasa Inggris ‘health’, yang dewasa ini tidak hanya berarti terbebasnya seseorang dari penyakit, tetapi pengertian sehat mempunyai makna sehat secara fisik, mental dan juga sehat secara sosial.
b. Pengertian Keselamatan Kerja
Keselamatan berasal dari bahasa Inggris yaitu kata ‘safety’ dan biasanya selalu dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari peristiwa celaka (accident) atau nyaris celaka (near-miss). Jadi pada hakekatnya keselamatan sebagai suatu pendekatan keilmuan maupun sebagai suatu pendekatan praktis mempelajari faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dan berupaya mengembangkan berbagai cara dan pendekatan untuk memperkecil resiko terjadinya kecelakaan (Syaaf, 2007). 
c. Pengertian Keamanan Kerja
Keamanan kerja adalah unsur-unsur penunjang yang mendukung terciptanya suasana kerja yang aman, baik berupa materil maupun nonmateril.
Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat material diantaranya:
1) Baju kerja
2) Helm
3) Kaca mata
4) Sarung tangan 
5) Sepatu
Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat nonmaterial diantaranya:
1) Buku petunjuk penggunaan alat
2) Rambu-rambu dan isyarat bahaya
3) Himbauan-himbauan
4) Petugas keamanan
Selain faktor keselamatan dan Keamanan , hal penting yang juga harus diperhatikan oleh manusia pada umumnya dan para pekerja konstruksi khususnya adalah faktor kesehatan. Kesehatan berasal dari bahasa Inggris ‘health’, yang dewasa ini tidak hanya berarti terbebasnya seseorang dari penyakit, tetapi pengertian sehat mempunyai makna sehat secara fisik, mental dan juga sehat secara sosial.
II. METODOLOGI
Di  dalam   penyusunan   tugas   akhir   di   Proyek   Pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara yang beralamat di Jalan Poros Kendari-Unaaha. Tujuan penelitian ini mengetahui penggunaan material baja, metode pelaksanaan portal rangka baja dan peralatan Safety apa yang digunakan dalam proses pelaksanakan pekerjaan. Adapun data-data yang didapatkan dari lapangan sebagai berikut.
1. Data Umum Proyek
a. Nama Proyek		:
Pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara
b. Lokasi Proyek		:
Jalan Poros Kendari-Unaaha
c. Kontraktor Pelaksana	:
PT. KARYA PEMBANGUNAN REZKI
d. Konsultan Pengawas	:
CV. LAKIDENDE CONSULTANT
e. Waktu Pelaksanaan	: 
150 Hari Kalender
f. Sumber Dana		:
APBN-P
2. Data Teknik
a. Struktur Bangunan	: Beton dan Baja.
b. Struktur Bawah	: Pondasi Telapak
c. Struktur Atas	:Baja dengan rangka batang ;
1. Kolom	  	=IWF300.150.6,5.9
2. Kuda-kuda  	=IWF200.100.5,5.8
3. Batang Tarik 	= IWF 150.75.5,7
4. Gording Slip 	= C 100.50.20.2,3
3. Identifikasi Material
Adapun   identifikasi   material   bahan-bahan   yang   digunakan   dalam pembuatan struktur baja, lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.


a. Profil Baja
Profil baja di yang banyak gunakan seperti kanal, I, H, sheet pile, jeruji, pipa dan rel kereta api. Penampang yang digunakan adalah penampang I yang divariasikan dengan ukuran tinggi, lebar, tebal, badan dan  tebal  sayap.
b. Baut Baja
Baut baja yang digunakan dalam bangunan struktur baja yang umumnya dipakai yang berbentuk kepala baut dan mur berbentuk segi enam. Pada bagian baut terdapat  ulir,  yang  menahan geser dan tumpu untuk mempermudah dalam memperkuat penyambungan untuk pemasangan. Ukuran diameter sambungan baut  yang digunakan dalam konstruksi di lapangan berukuran Ø1  inchi ( 25,40 mm).
c. Las
Jenis sambungan Las yang umum digunakan untuk menyambungkan dua bagian baja pada pekerjaan ini adalah type sambungan T (tee joint) yaitu satu bagian diletakkan tegak lurus atau miring pada bagian yang lain dan membentuk huruf T yang terbalik. Bahan atau alat yang digunakan, yaitu las karbit dan las listrik. Las karbit, yaitu pengelasan yang menggunakan bahan bakar dari oksigen (zat asam) dan gas karbit (gas acetylene). Sedangkan las listrik, yaitu pengelasan yang mengunakan energi listrik. Pemilihan kedua jenis las ini karena konstruksi sambungan  memiliki  bentuk  lebih  rapih,  sambungan  las menyatu lebih kokoh, dan pengerjaan lebih relatif lebih cepat.
4.  Tahapan pelaksanaan Pekerjaan
Tahapan pelaksanaan yang akan dilakasanakan adalah sesuai dengan urutan kegiatan di bawah ini:
1) Material
a. Baja
b. Baut
c. Elektroda Las
d. Angkur
e. Cat Dasar
2) Pelaksanaan Pekerjaan
a. Penyediaan alat kerja
b. Penyediaan listrik kerja
c. Fabrikasi
d. Perakitan
e. Penyetingan
f. Erection (Pemasangan)
g. Pasca Erection
3) Safety / K3
a. Peralatan safety
5. Pola Penelitian Kerangka Pelaksanaan Pekerjaan
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Gambar 10. Bagan Alir Penelitian

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
a. Material baja
Material baja yang di gunakan pada pekerjaan Pasar Modern Rakyat Sampara yang mempunyai profil yang berbeda sesuai pemanfaatanya sebagai kolom,  kuda-kuda, rangka balok,  dan gording. Adapun Profil baja yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. IWF(300.150.6,5.9) sebagai kolom.
2. IWF (200.100.5,5.8) sebagai kuda-kuda.
3. IWF (150.75.5,7) sebagai rangka balok
4. Plat Pengaku Rangka Kuda-Kuda T=8 mm.
5. Gording Slip Canal “C” (100.50.20.2,3).
b. Baut penyambung yang digunakan adalah Ø1  inchi ( 25,40 mm).
c. Elektoda las yang digunakan adalah RD-460.
d. Angkur
e. Cat dasar yang digunakan adalah jenis cat dasar Zinc Chromate.
2. PELAKSANAAN PEKERJAAN
A. Gambar kerja (shop drawing)
Konsep pemahaman gambar-gambar baja atau gambar pelaksanaan sebelum masuk dalam tahap fabrikasi adalah : 
1. Denah portal, jarak dan dimensi 
2. Detail-detail gambar ( yang terkait dengan tabel baja ): 
a. Sambungan 
b. Pengelasan 
c. Baut-baut 
d. Angkur-angkur / pengangkuran 
B. Penyediaan alat kerja
Dalam penyediaan alat pekerjaan yang umum digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan ini dibagi dalam 2 tahapan,yaitu:
1. Tahap Fabrikasi, menggunakan alat :
a. Mesin pemotong besi
b. Mesin bor Magnet
c. Mesin Las listrik
d. Las karbit (Otogen)
e. Generator/genset
2. Tahap Erection, menggunakan alat :
a. Mobile Crane
b. Tali tambang
c. Tali baja
d. Peralatan Las
e. Kunci / Kunci momen
f. Alat Bantu (balok-balok kayu, dll)
C. Penyediaan listrik kerja
Pada proses pengelasan listrik dibutuhkan energi listrik yang memadai untuk menunjang pelaksanaannya, dalam hal ini jenis listrik yang digunakan adalah  listrik yang bersumber dari PLN dengan tegangan 1200 watt. Dan energi listrik yang diperoleh dari tenaga generator/genset dengan tenaga 3000 RPM.
D. Pabrikasi
Setelah gambar kerja telah di check dan recheck serta disetujui oleh Pimpinan Teknik untuk di laksanakan maka pihak bengkel dapat segera melaksanakan fabrikasi di bengkel atau di site dengan selalu diadakan pengawasan dan pengecekan oleh pelaksana. 
1. Pengangkuran 
Fungsi Pemegang Struktur atas ( Kolom / Kuda-kuda) pada posisi yang sebenarnya / tepat diikat oleh angkur besi beton yang di pasang bersamaan dengan pengecoran kolom fedestal. 
a. Buat Bouwplank setempat.
b. Mal pengangkuran dari multiplex t = 9 mm dan diberi as 
c. Angkur dipasang di mal dan diberi 6 baut dan dipasang pada atas dan bawah mal.
d. Ditarik benang / as ditarik 2 arah sesuai mal membentuk 2 arah siku
e. Angkur di las dengan besi beton kolom dengan elevasi atas waterpass.
f. Begesting kolom dipasang.
g. Kolom dicor
h. Mal angkur dilepas
Untuk plat landas digunakan plat dengan tebal  8 mm yang telah dilubangi, kemudian angkur dicheck vertikalnya dan horizontalnya menggunakan waterpass tanggan satu persatu. 
Pengelasan dilakukan dengan bahan dan alat yang disyaratkan dalam RKS dan gambar kerja.
Peralatan yang digunakan : 
1. Generator / Genset 
2. Onvomer / Trafo las
3. Kabel las dan
4. Stang las (handle)
5. Topeng las
6. Kawat las
Metode pelaksanaan :
a. Pada pekerjaan pengelasan bagian yang akan di las adalah penyambungan antara pelat kopel dengan penampang batang rangka baja.
b. Plat kopel di potong dengan menggunakan mesin pemotong besi 
c. Pada bidang atau bagian yang akan dilas didekatkan sedekat mungkin dan dibersihkan dari kotoran dan debu serta air terlebih dahulu.
d. Type, tebal, panjang dan lokasi pengelasan mengikuti gambar rencana.
e. Dalam assembling dan penyambungan bagian yang dilas  berurutan sehingga dapat dihindari semaksimal mungkin distorsi dari bagian-bagian yang dilas.
2. Pengecetan
Seluruh material baja harus dilindungi dengan cat dasar Zinc Chromate dengan tebal seperti tertera di dalam spesifikasi RKS.
Tahap pengecetan :
a. Sebelum dilakukan pengecetan dilakukan pembersihan terlebih dahulu pada permukaan baja dengan mekanikal Wire Brush.
b. Setelah permukaan bersih dilakukan pengecetan dengan menggunakan cat dasar Zincromate.
c. Pengecetan Primer menggunakan kuas sedangkan pengecetan Finishing dilakukan dengan menggunakan Spray Gun
3. Perakitan
Rangka batang yang telah di Pabrikasi sebelumnya, kemudian dilakukan perakitan terhadap elemen rangkaian struktur portal rangka baja. Rangka batang terlebih dahulu ditandai dengan penamaan pada batangnya.
a. Semua konstruksi baja yang telah selesai difabrikasi harus dibedakan dengan kode yang jelas sesuai bagian masing-masing agar dapat dipasang dengan mudah. 
b. Kode tersebut ditulis dengan cat atau sejenisnya agar tidak mudah terhapus.
c. Pelat-pelat sambungan dan bagian elemen lain yang diperlukan untuk sambungan-sambungan di lapangan, harus dibaut/diikat sementara dulu pada masing-masing elemen dengan tetap diberi tanda-tanda.
4. Penyetingan
Pada Kolom Pedestal Plat Tumpu di letakkan diatas kemudian dilakukan kontrol Horizontal.
Penyetingan/Kontrol Horizontal Pada Plat Tumpu Kolom
Penyetingan Kelurusan (Lot) Pada Kolom Dengan Waterpass
5. Erection (Penyetelan dan Pemasangan)
Erection dilakukan dengan menggunakan alat bantu Mobile Crane untuk lebih memudahkan dan mempercepat proses kerja. Sebelum dilakukan Erection terlebih dahulu dibuat Erection Schedule agar lebih mudah dipahami daerah mana yang akan dilakukan erection. Erection dilakukan sesuai dengan gambar kerja.
Persiapan dan peralatan : 
1. Mobile Crane
2. Tali tambang
3. Tali baja
4. Peralatan Las
5. Kunci / Kunci momen
6. Safety
7. Alat Bantu (bbalok-balok kayu, dll).
Untuk Erection baja harus dipersiapkan tenaga kerja yang memadai. Tenaga kerja ini dapat dibagi menurut pekerjaannnya : 
· Langsiran baja yang telah difabrikasi ditempatkan di lokasi menurut kode-kode yang ada. 
· Tenaga penarik Liyer dan tali baja. 
· Tenaga yang menempa baja pada posisi untuk dipasang baut-baut.
· Tenaga pemasangan tali baja / tali tambang 
· Tenaga pengelasan, pasang gording dan pasang mur baut, serta supervisi. 
6. Erection Kolom
a. Perencanaan arah erection, penempatan bahan hasil fabrikasi, misalnya : 
Untuk kolom sesuai dengan kode-kode yang terdapat pada Shop drawing. 
b. Kolom dirangkai di bawah. Pemeriksaan awal terhadap panjang dan hasil pengelasan. 
c. Tahap pertama kolom pada bagian atas diikat dengan tali baja yang ditarik dengan Liyer.
d. Selanjutnya kuda-kuda yang telah dirangkai dibawah dan telah dicheck panjang dan pengelasan segera diangkat dan dipasang.
e. Kolom diletakkan pada plat tumpu yang telah dipasang pada kolom      pedestal. 
f. Pengelasan pertemuan antara kolom dan plat tumpu.
g. Untuk membantu kekakuan kolom dipasang plat kopel.
h. Untuk membantu kekakuan segera dipasang ikatan angin antara kolom ke kolom yang lainnya sebagai penyangga kolom agar tidak mengalami keruntuhan.
3. SAFETY / K3
Dalam pekerjaan ini secara umum tingkat keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja kurang di perhatikan hal ini dapat dijelaskan pada tiap-tiap alat pelindung diri yang pada dasarnya ada sebagian alat yang tidak digunakan.
4. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Proyek Pembangunan Pasar Modern Rakyat Sampara Pada Portal Rangka Baja Bentang 12 M Induk, Insinyur yang memiliki izin bekerja sebagai perencana harus menentukan uji spesifik yang diperlukan dari Pasal 5.2.2 sampai 5.2.6 dan 5.2.6, (RSNI 03-1729.1-201X). Mengunakan catatan proyek yang berlaku yang boleh mereduksi atau mengurangi keperluan untuk kebutuhan dilapangan. maka :
A. MATERIAL
1. Material Baja
Material Baja yang ada dilapangan harus mengacu pada standar penggunaan material dalam (RSNI 03-1729.1-201X) yaitu Untuk profil struktur canai-panas, pelat, dan batang tulangan, pengujian tersebut harus dilakukan sesuai dengan ASTM A6/A6M; untuk lembaran, pengujian tersebut harus dilakukan sesuai dengan ASTM A568/A568M;  untuk   penampang  tabung  dan  pipa,   pengujian  tersebut   harus dilakukan sesuai dengan persyaratan standar ASTM yang berlaku.
2. Baut Baja
Material baut, ring, dan mur yang sesuai dengan satu dari spesifikasi ASTM
3. Angkur
Material batang angkur dan batang berulir yang sesuai dengan satu dari spesifikasi ASTM. ASTM F1554 merupakan spesifikasi material yang dipilih untuk batang angkur. Material A449 dapat diterima untuk batang angkur kekuatan-tinggi dan batang berulir kekuatan tinggi dari setiap diameter. Bagian  berulir  pada  batang  angkur  dan  batang  berulir  harus  sesuai  dengan rangkaian/seri standar terpadu ASME B18.2.6 dan harus memiliki toleransi Kelas 2A.
B. 	FABRIKASI
Persyaratan Fabrikasi Dan Ereksi Khusus Batang-batang tulangan pendukung longitudinal boleh remain pada tempat, dan jika digunakan, harus menerus. Jika splicing diperlukan untuk joint-joint panjang, batang tulangan harus disambungkan dengan joint-joint butt penetrasi lengkap dan pendasaran penulangan sebelum merakit dalam joint tersebut. Pendukung longitudinal, jika ditinggalkan di tempat, harus disambungkan dengan las sudut menerus. Dapat dilihat pada Pasal J2.2b untuk persyaratan end returns pada las sudut certain yang menahan beban layan siklik.
Sudut-sudut reentrant pada pemotongan-pemotongan, cope dan lubang akses las harus membentuk radius dari yang tidak kurang dari 3/8 in. (10 mm) dengan pra- pemboran atau sub-pons dan pembesaran lubang, atau dengan pemotongan termal untuk  membentuk radius dari pemotongan tersebut. Jika  bagian radius  dibentuk dengan pemotongan termal, permukaan yang terpotong tersebut harus mendasar terhadap permukaan metal terang.
Untuk joint-joint butt transversal dalam daerah-daerah tegangan tarik, las titik harus digunakan untuk memberi penghentian las yang berjenjang tersebut di luar joint sudah terhenti. 

IV. KESIMPULAN

1. Penggunaan material baja yang dipakai  dilapangan belum memenuhi spe adalah :
a. IWF (300.150.6,5.9) sebagai kolom.
b. I WF (200.100.5,5.8) sebagai kuda-kuda.
c. I WF (150.75.5,7) sebagai batang tarik.
d. Plat Pengaku Rangka Kuda-Kuda T=8 mm.
e. Gording Slip Canal “C” (100.50.20.2,3).
2. 	Hasil  pengamatan di lapangan dalam metode pelaksanaan  konstruksi  baja menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan dengan tahapan proses pekerjaan adalah sebagai berikut :
i. Fabrikasi, meliputi
· Pengangkuran
· Pengelasan
· Pengecetan
ii. Perakitan, struktur batang yang telah dipabrikasi kemudian di rakit sehingga terangkai sebagai kesatuan yang utuh.
· Pemasangan Baut
iii. Penyetingan.
iv. Erection (Pemasangan), dengan dua tahap erection :
· Erection kolom
· Erection kuda-kuda
v. Pasca Erection, proses pemeriksaan hasil pelaksanaan pekerjaan.
Penerapan safety / K3 yang dirasa belum sesuai dengan standrisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada umumnya. Hal ini disebabkan karna tingkat kesadaran pekerja pada pekerjaan ini belum memadai dan tingkat fasilitas K3 yang disiapkan pihak perusahaan tidak ada untuk pekerja-pekerja dilapangan.

V. DAFTAR PUSTAKA
STRUKTUR BAJA MK-143009-Unnar-Dody Brahmantyo
(http://dodybrahmantyo.dosen.narotama.ac.id/files/2012/03/STRUKTUR-BAJA 3_Tarik.pdf)
STRUKTUR BAJA SPD 1431H. Koespiadi, Ir, MT
(http://koespiadi.dosen.narotama.ac.id/files/2011/07/Batang-Tarik.ppt)
Batang Tarik pada Konstruksi Baja 
http://listiyonobudi.blogspot.com/2011/04/batang-tarik-pada-konstruksi-baja.html
(http://www.ilmutekniksipil.com/struktur-baja/tipe-struktur-baja-pada-bangunan)
Struktur dan Konstruksi Bangunan
Agus Setiawan,”Perencanaan Struktur Baja Dengan Metode LRFD (Berdasarkan SNI 03-1729-2002)”, Penerbit AIRLANGGA, Jakarta, 2008
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